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ABSTRACT 

This research aims to explore the application of iPad-based mobile learning in learning science in 
elementary schools through a Systematic Literature Review (SLR) approach. By analyzing various 
relevant scientific articles, this research identifies how the use of iPads can support the understanding 
of science concepts, increase learning motivation, and strengthen students' scientific exploration skills. 
The data analysis process involved a descriptive and thematic approach, where key themes such as the 
effectiveness of interactive media, increased student engagement, and ease of access to self-directed 
learning were identified. The results show that iPad-based mobile learning not only facilitates more 
engaging and interactive learning but also enables students to understand science concepts more deeply 
through effective visualization and personalized learning experiences. This research makes an 
important contribution in providing insights for educators in conducting classroom learning.  

Keywords: Mobile Learning, iPad, Sciences Learning, Natural Sciences, Systematic Literature Review (SLR) 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan mobile learning berbasis iPad dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar (SD) melalui pendekatan Systematic 
Literature Review (SLR). Dengan menganalisis berbagai artikel ilmiah yang relevan, penelitian ini 
mengidentifikasi bagaimana penggunaan iPad dapat mendukung pemahaman konsep IPA, 
meningkatkan motivasi belajar, dan memperkuat keterampilan eksplorasi ilmiah siswa. Proses analisis 
data melibatkan pendekatan deskriptif dan tematik, di mana tema-tema utama seperti efektivitas media 
interaktif, peningkatan keterlibatan siswa, dan kemudahan akses pembelajaran mandiri diidentifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mobile learning berbasis iPad tidak hanya memfasilitasi 
pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif tetapi juga memungkinkan siswa untuk memahami 
konsep IPA secara lebih mendalam melalui visualisasi yang efektif dan pengalaman belajar yang 
personal. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memberikan wawasan bagi pendidik 
dalam melakukan pembelajaran di kelas. 

. 
Kata Kunci: Mobile Learning, iPad, Pembelajaran IPA, Ilmu Pengetahuan Alam, Systematic Literature 

Review (SLR) 
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PENDAHULUAN 
Pergeseran cara belajar manusia dari 

waktu ke waktu sangat dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi dan perubahan sosial 

yang terjadi di masyarakat. Di era modern ini, 

khususnya abad ke-21, pendidikan mengalami 

transformasi yang signifikan, yang ditandai 

dengan penerapan metode pembelajaran yang 

lebih inovatif dan interaktif. Salah satu aspek 

penting dari pergeseran ini adalah penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

dalam proses belajar mengajar. TIK telah 

menciptakan ruang baru bagi siswa untuk 

mengakses informasi dan sumber belajar dari 

berbagai platform, yang sebelumnya tidak 

tersedia dalam konteks pendidikan tradisional 

(Rahmawati, 2021; Arizal et al., 2023). Dengan 

adanya internet, siswa kini dapat belajar secara 

mandiri dan fleksibel, memanfaatkan berbagai 

sumber daya online untuk mendalami materi 

pelajaran (Rahmawati, 2021). 

Selain itu, konsep "Merdeka Belajar" 

yang diperkenalkan dalam kebijakan 

pendidikan di Indonesia juga mencerminkan 

pergeseran paradigma dalam cara belajar. 

Konsep ini menekankan pentingnya 

pembelajaran yang berorientasi pada siswa, di 

mana siswa diberikan kebebasan untuk 

menentukan cara dan waktu belajar mereka 

sendiri (Bungawati, 2022; Mauizdati, 2020). 

Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan yang 

lebih luas, yaitu untuk mengembangkan potensi 

individu secara utuh, bukan hanya dalam aspek 

kognitif tetapi juga dalam aspek sosial dan 

emosional (Fitri, 2023). Dalam konteks ini, 

pendidikan tidak lagi dipandang sebagai proses 

yang kaku, melainkan sebagai pengalaman 

yang dinamis dan berkelanjutan, yang 

memungkinkan siswa untuk belajar dalam 

berbagai situasi dan kondisi (Handiyani & 

Muhtar, 2022). 

Di sisi lain, pergeseran cara belajar ini 

juga menuntut guru untuk beradaptasi dengan 

metode pengajaran yang lebih variatif dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa. Guru 

diharapkan tidak hanya berperan sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator 

yang mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung eksplorasi dan kreativitas 

siswa (Srinadi, 2019; Habsah, 2023). 

Penggunaan media pembelajaran yang 

interaktif, seperti multimedia dan simulasi, 

menjadi semakin penting untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar 

(Dhaniawaty et al., 2021). Dengan demikian, 

pendidikan di abad ke-21 harus mampu 

mengintegrasikan teknologi dan pendekatan 

pedagogis yang inovatif untuk mempersiapkan 

siswa menghadapi tantangan global yang 

semakin kompleks (Bungawati, 2022). 

Pergeseran cara belajar manusia dari 

waktu ke waktu, terutama di abad ke-21, 

menunjukkan bahwa pendidikan harus terus 

beradaptasi dengan perkembangan zaman. 

Dengan memanfaatkan teknologi dan 

pendekatan yang lebih humanis, pendidikan 

dapat lebih efektif dalam mengembangkan 

potensi siswa dan mempersiapkan mereka 

untuk menjadi individu yang kompetitif dan 

berdaya saing di era globalisasi ini (Handiyani 

& Muhtar, 2022; Bungawati, 2022; Fitri, 2023). 

Technological Pedagogical Content 
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Knowledge (TPACK) adalah kerangka kerja 

komprehensif yang mengintegrasikan tiga 

komponen penting dari pengetahuan guru: 

pengetahuan teknologi (TK), pengetahuan 

pedagogi (PK), dan pengetahuan konten (CK). 

Kerangka kerja ini sangat relevan dalam 

konteks pendidikan dasar, terutama dalam 

mengajar mata pelajaran sains di tingkat 

sekolah dasar. Kerangka kerja TPACK 

menekankan perlunya guru memiliki 

pemahaman yang bernuansa tentang bagaimana 

ketiga domain pengetahuan ini berinteraksi 

untuk memfasilitasi pengajaran dan 

pembelajaran yang efektif di lingkungan yang 

kaya akan teknologi (Aydın et al., 2016; 

Hardinata, 2024; Nuruzzakiah et al., 2022).   

Pada intinya, TPACK menyatakan 

bahwa pengajaran yang efektif dengan 

teknologi membutuhkan lebih dari sekadar 

kemampuan untuk menggunakan alat 

teknologi; diperlukan pemahaman tentang 

bagaimana alat-alat ini dapat diintegrasikan ke 

dalam strategi pedagogis yang sesuai dengan 

konten yang diajarkan. Misalnya, dalam 

konteks pendidikan sains, guru tidak hanya 

harus memahami konsep-konsep ilmiah yang 

mereka ajarkan, tetapi juga bagaimana 

menyampaikan konsep-konsep tersebut secara 

efektif dengan menggunakan berbagai alat 

teknologi. Integrasi ini meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap 

ide-ide ilmiah yang kompleks (Filina, 2024; 

Hardinata, 2024; Nuruzzakiah et al., 2022).  

Penelitian telah menunjukkan bahwa penerapan 

TPACK dalam pendidikan sains dasar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Sebagai contoh, penelitian 

menunjukkan bahwa ketika guru secara efektif 

mengintegrasikan teknologi ke dalam rencana 

pembelajaran mereka, siswa menunjukkan 

peningkatan antusiasme dan keterlibatan dalam 

kegiatan pembelajaran (Filina, 2024; Hardinata, 

2024). Hal ini sangat penting dalam pendidikan 

sains, di mana eksperimen langsung dan 

pembelajaran interaktif dapat secara signifikan 

meningkatkan pemahaman siswa tentang 

prinsip-prinsip ilmiah. Kerangka kerja TPACK 

mendukung hal ini dengan mendorong guru 

untuk merancang pelajaran yang tidak hanya 

menyampaikan konten, tetapi juga 

memanfaatkan teknologi untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang imersif (Filina, 2024; 

Nuruzzakiah et al., 2022; Goradia, 2018).   

Selain itu, kerangka kerja TPACK 

berperan penting dalam memandu program 

pendidikan guru. Kerangka kerja ini 

menyediakan pendekatan terstruktur bagi guru 

prajabatan untuk mengembangkan kompetensi 

mereka dalam mengintegrasikan teknologi ke 

dalam praktik mengajar mereka. Misalnya, 

program pelatihan guru yang menggabungkan 

prinsip-prinsip TPACK memungkinkan calon 

pendidik untuk merefleksikan kekuatan dan 

area yang perlu ditingkatkan terkait 

penggunaan teknologi dalam pedagogi 

(Valtonen et al., 2015; Valtonen et al., 2020; 

Tondeur et al., 2015). Praktik reflektif ini sangat 

penting untuk mengembangkan keterampilan 

yang diperlukan untuk beradaptasi dengan 

lanskap pendidikan yang terus berkembang, di 

mana teknologi memainkan peran yang 

semakin penting (Saubern et al., 2020; Niess, 
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2011).   

Dalam konteks pendidikan sains dasar, 

kerangka kerja TPACK dapat sangat bermanfaat 

dalam mempromosikan pembelajaran berbasis 

inkuiri (IBL). IBL mendorong siswa untuk 

terlibat dalam eksplorasi ilmiah dan berpikir 

kritis, yang merupakan keterampilan penting di 

abad ke-21. Dengan memanfaatkan teknologi 

dalam kerangka kerja TPACK, guru dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang 

mendorong inkuiri dan memungkinkan siswa 

untuk menyelidiki fenomena ilmiah secara aktif 

(Teknowijoyo, 2024; Aprilisia, 2024).  

Misalnya, menggunakan simulasi 

digital atau perangkat lunak interaktif dapat 

membantu siswa memvisualisasikan konsep 

ilmiah yang kompleks, sehingga memperdalam 

pemahaman dan retensi mereka terhadap materi 

(Meilina, 2023; Tabanao et al., 2023).  Selain 

itu, kerangka kerja TPACK menyoroti 

pentingnya pengembangan profesional bagi 

guru. Kesempatan pengembangan keprofesian 

berkelanjutan yang berfokus pada peningkatan 

kompetensi TPACK dapat memberdayakan 

guru untuk mengintegrasikan teknologi secara 

efektif ke dalam pembelajaran sains. Hal ini 

sangat relevan dalam konteks teknologi 

pendidikan yang berkembang pesat, yang 

mengharuskan guru untuk selalu mengikuti 

perkembangan praktik terbaik dalam 

mengintegrasikannya (Hardinata, 2024; 

Goradia, 2018; Sofyan et al., 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa guru 

yang terlibat dalam program pengembangan 

profesional kolaboratif yang menekankan 

TPACK lebih mungkin menerapkan teknologi 

secara efektif di kelas mereka (Liu, 2013; Niess 

& Gillow-Wiles, 2021).  Hubungan antara 

TPACK dan hasil belajar siswa dalam 

pendidikan sains didukung oleh berbagai 

penelitian. Misalnya, penelitian telah 

menunjukkan bahwa guru yang memiliki 

TPACK tingkat tinggi lebih siap untuk 

merancang pelajaran yang memenuhi 

kebutuhan pembelajaran yang beragam dan 

mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi 

di antara siswa (Nuruzzakiah et al., 2022; Aydın 

et al., 2016; Aprilisia, 2024).  

Hal ini sangat penting dalam 

pendidikan sains, di mana siswa sering kali 

diminta untuk menerapkan pengetahuan mereka 

untuk memecahkan masalah dunia nyata. 

Dengan mengintegrasikan teknologi ke dalam 

pengajaran mereka, para pendidik dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

dinamis dan responsif yang memenuhi 

kebutuhan unik siswa mereka (Teknowijoyo, 

2024; Meilina, 2023).   

Kerangka kerja TPACK berfungsi 

sebagai alat penting untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan sains di sekolah dasar. 

Dengan mengintegrasikan pengetahuan 

teknologi, pedagogi, dan konten, guru dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang menarik 

dan efektif yang mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan di abad ke-21. 

Pengembangan kompetensi TPACK yang 

berkelanjutan di antara para pendidik sangat 

penting untuk menumbuhkan budaya inovasi 

dan inkuiri dalam pendidikan sains, yang pada 

akhirnya mengarah pada peningkatan hasil 

belajar siswa dan pemahaman yang lebih 
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mendalam tentang konsep-konsep ilmiah. 

iPad sebagai salah satu perangkat 

mobile memiliki sejumlah keuntungan 

dibandingkan dengan personal komputer, 

laptop, tablet Android, dan perangkat lainnya. 

Keunggulan ini mencakup aspek portabilitas, 

antarmuka pengguna, kemampuan aplikasi, 

serta integrasi dengan ekosistem Apple yang 

lebih luas. Dalam konteks ini, penting untuk 

menganalisis setiap keuntungan tersebut secara 

mendalam.   Pertama, dari segi portabilitas, 

iPad menawarkan desain yang lebih ringan dan 

ramping dibandingkan dengan laptop dan 

personal komputer. Hal ini memungkinkan 

pengguna untuk membawanya dengan mudah 

ke mana saja, menjadikannya pilihan ideal 

untuk pembelajaran dan pekerjaan di luar 

ruangan. Menurut penelitian, perangkat mobile 

seperti iPad memungkinkan pengguna untuk 

mengakses informasi dan materi pembelajaran 

kapan saja dan di mana saja, yang sangat 

mendukung model pembelajaran mobile 

Churiyah et al. (2020)Hardinata et al., 2018). 

Dengan ukuran yang lebih kecil dan bobot yang 

ringan, iPad memberikan kenyamanan bagi 

pengguna yang sering berpindah tempat, baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas. 

Kedua, antarmuka pengguna iPad yang 

intuitif dan responsif menjadi salah satu 

keunggulan utama dibandingkan dengan 

perangkat lain. iPad menggunakan sistem 

operasi iOS yang dikenal dengan kemudahan 

navigasi dan aksesibilitasnya. Hal ini sangat 

penting dalam konteks pendidikan, di mana 

siswa dari berbagai usia dan latar belakang 

harus dapat dengan cepat memahami cara 

menggunakan perangkat untuk tujuan belajar. 

Penelitian menunjukkan bahwa antarmuka yang 

sederhana dan mudah digunakan dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran (Ismanto, 2024; Budiarti, 2023). 

Dengan demikian, iPad dapat menjadi alat yang 

efektif untuk mendukung pembelajaran 

interaktif dan kolaboratif.   

Ketiga, iPad memiliki akses ke 

berbagai aplikasi pendidikan yang dirancang 

khusus untuk meningkatkan pengalaman 

belajar. Berbagai aplikasi yang tersedia di App 

Store memungkinkan pengguna untuk belajar 

dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. 

Misalnya, aplikasi pembelajaran berbasis 

Augmented Reality (AR) dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam dan 

menarik bagi siswa (Sahria, 2023). Aplikasi-

aplikasi ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konsep, tetapi juga mendorong 

siswa untuk aktif  berpartisipasi dalam proses 

belajar. Dalam konteks ini, iPad dapat dianggap 

lebih unggul dibandingkan dengan tablet 

Android yang mungkin tidak memiliki variasi 

aplikasi pendidikan yang sama (Lyraa, 2024; 

Nazar et al., 2020). 

Keempat, integrasi iPad dengan 

ekosistem Apple memberikan keuntungan 

tambahan yang tidak dimiliki oleh perangkat 

lain. iPad dapat dengan mudah terhubung 

dengan perangkat Apple lainnya, seperti iPhone 

dan MacBook, memungkinkan pengguna untuk 

berbagi informasi dan file dengan cepat. Fitur 

seperti AirDrop dan iCloud memudahkan 

kolaborasi antar pengguna, yang sangat penting 

dalam lingkungan pendidikan di mana kerja 
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sama dan kolaborasi antar siswa sering kali 

diperlukan (Septikasari et al., 2022; Novela, 

2024). Selain itu, iPad juga mendukung 

berbagai alat produktivitas, seperti Apple 

Pencil, yang memungkinkan siswa untuk 

mencatat dan menggambar dengan lebih efektif, 

meningkatkan pengalaman belajar mereka. 

Selanjutnya, dari segi daya tahan 

baterai, iPad sering kali memiliki masa pakai 

baterai yang lebih lama dibandingkan dengan 

laptop dan personal komputer. Hal ini 

memungkinkan pengguna untuk menggunakan 

perangkat selama berjam-jam tanpa perlu 

khawatir tentang pengisian daya. Dalam 

konteks pendidikan, di mana sesi belajar bisa 

berlangsung lama, daya tahan baterai yang baik 

menjadi faktor penting yang mendukung 

kelancaran proses pembelajaran (Irwandy, 

2015; Hardinata et al., 2018). Dengan daya 

tahan baterai yang lebih baik, siswa dapat 

menggunakan iPad untuk berbagai kegiatan 

belajar tanpa gangguan. 

Selain itu, iPad juga menawarkan fitur 

keamanan yang lebih baik dibandingkan 

dengan banyak perangkat lain. Sistem operasi 

iOS dikenal dengan tingkat keamanan yang 

tinggi, yang melindungi data pengguna dari 

ancaman malware dan serangan siber. Dalam 

konteks pendidikan, di mana data pribadi siswa 

dan informasi sensitif lainnya perlu dilindungi, 

fitur keamanan ini menjadi sangat penting 

(Putra, 2022; Susilawaty & Wilson, 2021). 

Dengan adanya fitur keamanan yang kuat, iPad 

memberikan rasa aman bagi pengguna, 

terutama dalam lingkungan pendidikan yang 

semakin digital. 

Terakhir, iPad juga mendukung 

berbagai metode pembelajaran, termasuk 

pembelajaran berbasis proyek dan 

pembelajaran jarak jauh. Dengan kemampuan 

untuk mengakses berbagai sumber daya online 

dan aplikasi pembelajaran, iPad 

memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara 

yang lebih fleksibel dan sesuai dengan gaya 

belajar mereka. Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan perangkat mobile dalam 

pendidikan dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa (Budiarti, 2023; Nazar et al., 

2020). Dengan demikian, iPad dapat menjadi 

alat yang sangat efektif dalam mendukung 

berbagai pendekatan pembelajaran yang 

inovatif. 

Secara keseluruhan, iPad memiliki sejumlah 

keuntungan yang membuatnya menjadi 

pilihan yang menarik dibandingkan dengan 

personal komputer, laptop, tablet Android, 

dan perangkat lainnya. Keunggulan dalam 

portabilitas, antarmuka pengguna, akses 

aplikasi pendidikan, integrasi ekosistem, 

daya tahan baterai, keamanan, dan dukungan 

untuk berbagai metode pembelajaran 

menjadikan iPad sebagai alat yang sangat 

berharga dalam konteks pendidikan modern. 

Literatur Review 

iPad dalam Mobile Learning 

Mobile learning, atau pembelajaran 

mobile, telah menjadi salah satu pendekatan 

yang semakin populer dalam pendidikan 

modern, terutama dengan kemunculan 

perangkat seperti iPad. iPad, sebagai salah satu 

tablet yang paling banyak digunakan, 

menawarkan berbagai keuntungan yang 
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mendukung proses pembelajaran yang lebih 

interaktif dan fleksibel. Dalam tinjauan literatur 

ini, kita akan membahas berbagai aspek yang 

terkait dengan penggunaan iPad dalam konteks 

mobile learning, termasuk efektivitasnya dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa, kemudahan 

akses informasi, dan integrasi dengan teknologi 

pendidikan lainnya.  Salah satu keuntungan 

utama dari penggunaan iPad dalam mobile 

learning adalah kemampuannya untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan perangkat mobile seperti iPad 

dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi 

siswa dalam proses pembelajaran. (Kowalski et 

al., 2015) mencatat bahwa penggunaan 

teknologi pen-enabled, termasuk iPad, dalam 

penilaian formatif real-time dapat memberikan 

umpan balik yang cepat dan efektif, yang pada 

gilirannya meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan (Kowalski et al., 

2015). Dengan fitur-fitur interaktif yang 

dimiliki iPad, siswa dapat lebih aktif terlibat 

dalam kegiatan belajar, seperti menggambar, 

mencatat, dan berkolaborasi dengan teman 

sekelas mereka. 

Selain itu, iPad juga menawarkan akses 

yang lebih mudah dan cepat ke berbagai sumber 

daya pendidikan. Dengan kemampuan untuk 

terhubung ke internet, siswa dapat mengakses 

buku digital, video pembelajaran, dan aplikasi 

pendidikan lainnya dengan mudah. Hal ini 

sangat penting dalam konteks pembelajaran 

berbasis proyek dan penelitian, di mana siswa 

perlu mencari informasi dari berbagai sumber 

untuk menyelesaikan tugas mereka. 

Integrasi iPad dengan teknologi 

pendidikan lainnya juga menjadi faktor penting 

dalam efektivitas mobile learning. Wilujeng et 

al. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan 

instrumen TPACK (Technological Pedagogical 

Content Knowledge) dalam persiapan 

pembelajaran dapat meningkatkan kompetensi 

pedagogis guru dalam menggunakan teknologi, 

termasuk iPad, dalam pengajaran sains 

(Wilujeng et al., 2020). Dengan memahami 

bagaimana teknologi, pedagogi, dan konten 

saling berinteraksi, guru dapat merancang 

pengalaman belajar yang lebih efektif dan 

menarik bagi siswa. Ini menunjukkan bahwa 

iPad bukan hanya alat, tetapi juga bagian dari 

ekosistem pendidikan yang lebih luas. 

Selanjutnya, iPad juga mendukung 

pembelajaran kolaboratif, di mana siswa dapat 

bekerja sama dalam proyek dan tugas. Fitur-

fitur seperti berbagi dokumen, video call, dan 

aplikasi kolaboratif memungkinkan siswa untuk 

berinteraksi dan berkolaborasi dengan lebih 

mudah. Hal ini sangat relevan dalam konteks 

pembelajaran abad ke-21, di mana keterampilan 

kolaborasi dan komunikasi sangat penting. 

Penelitian oleh Valtonen et al. (2017) 

menunjukkan bahwa keterampilan abad ke-21, 

termasuk kemampuan untuk bekerja dalam tim, 

dapat ditingkatkan melalui penggunaan 

teknologi pendidikan yang tepat (Valtonen et 

al., 2017). Dengan demikian, iPad dapat 

berfungsi sebagai platform yang mendukung 

pengembangan keterampilan sosial dan 

kolaboratif siswa. 

Namun, meskipun ada banyak 

keuntungan, penggunaan iPad dalam mobile 
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learning juga menghadapi beberapa tantangan. 

Salah satu tantangan utama adalah kebutuhan 

untuk pelatihan yang memadai bagi guru dan 

siswa dalam menggunakan teknologi ini secara 

efektif. Koehler et al. (2013) menekankan 

pentingnya pelatihan yang berfokus pada 

pengembangan TPACK untuk memastikan 

bahwa guru dapat mengintegrasikan teknologi 

dengan cara yang mendukung pembelajaran 

siswa (Koehler et al., 2013). Tanpa pelatihan 

yang memadai, potensi iPad dalam 

meningkatkan pengalaman belajar mungkin 

tidak sepenuhnya terwujud.  Selain itu, ada juga 

masalah aksesibilitas dan kesenjangan digital 

yang perlu diperhatikan. 

Meskipun iPad menawarkan banyak 

manfaat, tidak semua siswa memiliki akses 

yang sama terhadap perangkat ini. Salifu dan 

Owusu-Boateng (2022) mencatat bahwa 

tantangan seperti biaya internet yang tinggi dan 

kurangnya perangkat yang memadai dapat 

menghambat kemampuan siswa untuk terlibat 

dalam pembelajaran mobile (Salifu & Owusu-

Boateng, 2022). Oleh karena itu, penting bagi 

lembaga pendidikan untuk mempertimbangkan 

cara-cara untuk mengatasi kesenjangan ini agar 

semua siswa dapat memanfaatkan teknologi 

dalam pembelajaran mereka. 

Dalam kesimpulannya, iPad memiliki 

potensi besar dalam mendukung mobile 

learning melalui peningkatan keterlibatan 

siswa, aksesibilitas informasi, dan integrasi 

dengan teknologi pendidikan lainnya. Namun, 

untuk memaksimalkan manfaat ini, diperlukan 

pelatihan yang memadai bagi guru dan siswa 

serta perhatian terhadap masalah aksesibilitas. 

Dengan pendekatan yang tepat, iPad dapat 

menjadi alat yang efektif dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 

menyenangkan bagi siswa di era digital ini. 

Pembelajaran IPA di SD dengan iPad Mobile 

learning 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) di tingkat Sekolah Dasar (SD) dapat 

ditingkatkan melalui penerapan teknologi 

mobile learning, seperti penggunaan iPad. 

Mobile learning memungkinkan siswa untuk 

belajar di mana saja dan kapan saja, yang sangat 

relevan dalam konteks pendidikan modern yang 

menuntut fleksibilitas dan aksesibilitas 

(Widhanarto, 2023). Dengan memanfaatkan 

perangkat mobile, siswa dapat mengakses 

berbagai sumber belajar, termasuk video, 

simulasi, dan materi interaktif yang dapat 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

konsep-konsep IPA (Widhanarto, 2023). 

Penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah (Problem Based Learning - 

PBL) juga terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa di bidang IPA. Penelitian 

menunjukkan bahwa PBL yang didukung oleh 

teknologi, seperti media PowerPoint dan 

aplikasi mobile, dapat meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar siswa (Rahmawati, 2022; 

Mahfudin et al., 2021). Dengan menggunakan 

iPad, guru dapat menyajikan masalah nyata 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa, sehingga mendorong mereka untuk 

berpikir kritis dan kreatif dalam mencari solusi 

(Rahmawati, 2022; Mahfudin et al., 2021). 

Selain itu, blended learning, yang 

menggabungkan pembelajaran tatap muka 
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dengan pembelajaran online, dapat menjadi 

solusi untuk mengatasi learning loss yang 

terjadi akibat pembelajaran daring selama 

pandemi COVID-19. Metode ini 

memungkinkan siswa untuk mendapatkan 

pengalaman belajar yang lebih kaya dan 

bervariasi, serta meningkatkan interaksi antara 

guru dan siswa (Muskita et al., 2022; Hasan, 

2022). Dalam konteks ini, iPad dapat 

digunakan sebagai alat untuk mengakses materi 

pembelajaran secara online, berpartisipasi 

dalam diskusi, dan menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan oleh guru (Muskita et al., 2022; 

Hasan, 2022). 

Pentingnya pengembangan media 

pembelajaran yang menarik juga tidak dapat 

diabaikan. Penggunaan media seperti Big Book 

atau aplikasi interaktif di iPad dapat membantu 

siswa memahami konsep-konsep IPA dengan 

lebih baik. Penelitian menunjukkan bahwa 

media pembelajaran yang dikembangkan 

dengan baik dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa secara signifikan (Amalia et al., 2023). 

Dengan demikian, integrasi teknologi mobile 

dalam pembelajaran IPA di SD tidak hanya 

meningkatkan aksesibilitas, tetapi juga kualitas 

pembelajaran itu sendiri. 

Penerapan mobile learning melalui 

iPad dalam pembelajaran IPA di SD dapat 

meningkatkan motivasi, pemahaman, dan hasil 

belajar siswa. Dengan menggabungkan 

berbagai metode pembelajaran seperti PBL dan 

blended learning, serta memanfaatkan media 

pembelajaran yang menarik, pendidikan IPA di 

tingkat dasar dapat menjadi lebih efektif dan 

menyenangkan bagi siswa. 

Meskipun karya Eric Kunto Aribowo 

pada tahun 2017 mengenai "iPadagogi dalam 

Praktik: Sebuah Model m-learning dalam 

Pembelajaran Bahasa" menawarkan eksplorasi 

yang signifikan tentang model pembelajaran 

mobile (m-learning) dalam pendidikan bahasa, 

fokus utamanya adalah pada penggunaan iPad 

dalam lingkungan pengajaran. Studi perintis ini 

menyajikan wawasan berharga tentang 

bagaimana perangkat mobile dapat 

meningkatkan pembelajaran bahasa melalui 

platform yang interaktif dan mudah diakses. 

Namun, masih terdapat kekosongan dalam 

aplikabilitas model m-learning yang lebih luas 

di pembelajaran IPA Sekolah Dasar.  

Selain itu, penelitian Aribowo terutama 

menangani aspek teknologi dan pedagogi tanpa 

menggali secara mendalam tentang 

adaptabilitas budaya alat m-learning dalam 

berbagai konteks pendidikan. Celah ini 

menonjolkan kebutuhan akan penelitian lebih 

lanjut untuk menjelajahi bagaimana berbagai 

teknologi mobile dapat diintegrasikan secara 

efektif ke dalam kurikulum pembelajaran IPA 

SD di berbagai konteks pembelajaran. Pada 

artikel ini akan membahas best practice dalam 

pembelajaran IPA SD dengan bantuan iPad 

dengan fungsi-fungsi untuk pembelajaran 

sebagai berikut: administrasi Kelas, presensi, 

inspirasi, presentasi, diskusi, referensi, kreasi, 

notulensi, konklusi, anotasi, produksi, 

Informasi, dan evaluasi. 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

praktik baik dalam implementasi iPad dalam 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. Tahap awal 
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penelitian meliputi identifikasi kata kunci yang 

relevan, seperti "iPad", "mobile learning", dan 

"pembelajaran IPA SD". Selanjutnya, 

dilakukan pencarian literatur secara mendalam 

melalui berbagai database jurnal dengan 

mempertimbangkan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang telah ditetapkan. Tujuannya 

adalah untuk mengumpulkan data yang 

komprehensif mengenai dampak penggunaan 

iPad terhadap hasil belajar siswa, serta 

tantangan dan solusi yang dihadapi dalam 

implementasinya. 

Tabel Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

 

 Analisis Data 

Dalam melaksanakan Systematic 

Literature Review (SLR) yang berfokus pada 

penerapan mobile learning berbasis iPad 

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) di tingkat Sekolah Dasar (SD), metode 

analisis data akan mencakup pendekatan 

deskriptif dan tematik untuk memastikan 

analisis yang mendalam terhadap data yang 

dikumpulkan. Tahap awal melibatkan 

pembacaan awal terhadap artikel-artikel 

terpilih untuk menangkap ide-ide utama yang 

disampaikan oleh penulis, termasuk tujuan dan 

hasil dari penelitian tersebut. Proses ini 

membantu membangun pemahaman awal 

tentang bagaimana mobile learning diterapkan 

dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Selanjutnya, proses pengkodean akan 

dilakukan, di mana segmen-segmen spesifik 

dari temuan penelitian dianalisis secara 

cermat. Pada tahap ini, frasa-frasa signifikan 

dan kata kunci yang berkaitan dengan 

penggunaan iPad sebagai media pembelajaran 

IPA akan disorot dan diberikan kode-kode 

singkat yang merangkum makna intinya, 

seperti "peningkatan visualisasi konsep IPA," 

"interaktivitas pembelajaran," atau 

"peningkatan motivasi siswa." 

Setelah pengkodean selesai, kode-

kode yang dihasilkan akan diorganisasi ke 

dalam kategori yang lebih luas untuk 

membentuk tema-tema yang mewakili konsep-

konsep utama dalam data. Tema-tema ini, 

seperti "efektivitas media interaktif dalam 

memahami konsep IPA," "penguatan 

keterampilan eksplorasi ilmiah melalui 

teknologi," atau "kemudahan akses 

pembelajaran mandiri," akan menawarkan 

pandangan yang lebih holistik mengenai 

dinamika *mobile learning* berbasis iPad 

dalam pembelajaran IPA SD. Proses ini akan 

dilengkapi dengan diskusi mendalam di antara 

tim peneliti untuk merevisi dan memvalidasi 

setiap tema sehingga tema-tema tersebut 

mencerminkan data secara akurat dan relevan 

dengan pertanyaan penelitian. 

Setelah tema-tema disepakati, mereka 

akan diberi nama dan definisi yang jelas 

dengan mengacu pada kerangka teori SLR dan 

konteks penelitian yang terkait. Langkah ini 

penting untuk menghubungkan tema-tema 
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dengan diskursus akademik tentang teknologi 

pendidikan dan pembelajaran IPA. Tahap 

akhir dari metodologi SLR mencakup 

penyusunan laporan komprehensif yang 

merangkum metode yang digunakan, 

mensintesis temuan penelitian, menganalisis 

tema yang dihasilkan, serta memberikan 

implikasi dan rekomendasi untuk pendidik 

dalam melakukan pembelajaran di kelas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Administrasi Kelas (planbook mobile) 

Penggunaan iPad dalam administrasi 

kelas, khususnya melalui aplikasi Planbook 

Mobile, dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. Aplikasi ini 

memungkinkan guru untuk merencanakan dan 

mengelola kurikulum secara lebih terstruktur, 

sehingga memfasilitasi penerapan metode 

pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik 

bagi siswa. Sebagai contoh, penggunaan media 

berbasis video interaktif dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi IPA, 

menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan 

aktif (Fitria & Susanto, 2022). Selain itu, 

penerapan model pembelajaran yang inovatif, 

seperti Project Based Learning, dapat didukung 

oleh teknologi ini, yang memungkinkan siswa 

untuk terlibat dalam proyek nyata dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

mereka (Ningsih, 2023).  Lebih jauh, iPad juga 

dapat digunakan untuk mengakses berbagai 

sumber belajar digital yang mendukung 

pembelajaran IPA, seperti simulasi 

laboratorium virtual yang meningkatkan 

pemahaman konsep fisika (Theasy et al., 2021). 

Dengan demikian, integrasi teknologi dalam 

administrasi kelas melalui Planbook Mobile 

tidak hanya mempermudah pengelolaan 

pembelajaran, tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan hasil belajar siswa secara 

keseluruhan. 

Presensi (Teacher Aide Pro) 

Penggunaan iPad dalam presensi kelas 

melalui aplikasi Teacher Aide Pro memberikan 

kemudahan dan efisiensi dalam pengelolaan 

kehadiran siswa pada pembelajaran IPA di 

sekolah dasar. Aplikasi ini memungkinkan guru 

untuk melakukan presensi secara digital, 

mengurangi waktu yang diperlukan untuk 

mencatat kehadiran secara manual, yang sering 

kali memakan waktu dan rentan terhadap 

kesalahan (Nuraeni et al., 2022). Dengan fitur 

pemindaian QR Code, proses presensi menjadi 

lebih cepat dan akurat, sehingga guru dapat 

lebih fokus pada pengajaran (Muharom & 

Sholeh, 2016).  Selain itu, sistem presensi 

berbasis aplikasi seperti Teacher Aide Pro juga 

mendukung pengumpulan data yang lebih 

terstruktur dan terintegrasi, memungkinkan 

analisis kehadiran siswa yang lebih baik 

(Komalasari et al., 2023). Hal ini penting untuk 

memantau perkembangan siswa dalam 

pembelajaran IPA, serta untuk meningkatkan 

disiplin dan tanggung jawab siswa terhadap 

kehadiran mereka di kelas (Mustofa et al., 

2021). Dengan demikian, iPad dan aplikasi 

presensi digital berkontribusi signifikan 

terhadap efektivitas administrasi kelas dan 

kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 

Presentasi (keynote, ppt) 

Penggunaan iPad dalam presentasi 

kelas melalui aplikasi seperti Keynote dan 
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PowerPoint sangat berperan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di 

sekolah dasar. Aplikasi ini memungkinkan guru 

untuk menyajikan materi dengan cara yang 

lebih interaktif dan menarik, menggunakan 

elemen visual yang kaya seperti gambar, grafik, 

dan video, yang dapat membantu siswa 

memahami konsep-konsep IPA yang kompleks 

(Lutfirohmatika & Pertiwi, 2021). Dengan 

fitur-fitur seperti animasi dan transisi, guru 

dapat menyampaikan informasi dengan cara 

yang lebih dinamis, sehingga meningkatkan 

perhatian dan keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran (Allo et al., 2022).  Lebih lanjut, 

kemampuan presentasi yang baik sangat 

penting bagi siswa untuk mengembangkan 

keterampilan komunikasi dan percaya diri 

mereka. Melalui penggunaan iPad dan aplikasi 

presentasi, siswa dapat berlatih menyampaikan 

materi mereka sendiri, yang tidak hanya 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

topik yang dipelajari, tetapi juga membangun 

rasa percaya diri saat berbicara di depan umum 

(Lutfirohmatika & Pertiwi, 2021). Dengan 

demikian, integrasi teknologi dalam presentasi 

kelas tidak hanya mendukung pengajaran yang 

efektif, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk 

keterampilan yang diperlukan di masa depan. 

Diskusi (memutar video youtube) 

Penggunaan iPad dalam aktivitas 

diskusi di kelas, khususnya dengan 

memanfaatkan video dari platform seperti 

YouTube, dapat secara signifikan 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

siswa dalam pembelajaran IPA di sekolah 

dasar. Video edukatif yang relevan dapat 

digunakan untuk memicu diskusi yang lebih 

mendalam, memungkinkan siswa untuk berbagi 

pendapat dan analisis mereka terhadap konten 

yang ditampilkan Nugraha et al. (2021). 

Dengan menonton video secara bersama-sama, 

siswa dapat mengidentifikasi konsep-konsep 

kunci dan bertukar ide, yang mendukung 

pembelajaran kolaboratif dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mereka (Fanilasari, 

2023).  Lebih lanjut, pendekatan ini juga dapat 

meningkatkan motivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam diskusi. Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan video dalam 

konteks pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, karena 

mereka lebih terlibat dalam proses diskusi dan 

eksplorasi ide (NUGROHO, 2021). Dengan 

demikian, iPad dan video dari platform digital 

tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, 

tetapi juga sebagai pemicu interaksi yang 

konstruktif di antara siswa, yang sangat penting 

dalam pembelajaran IPA. 

Referensi (ebook dll) 

Penggunaan iPad dalam membantu 

referensi di kelas, terutama melalui akses 

eBook, PDF, Apple Books, Google Books, dan 

sumber digital lainnya, sangat penting dalam 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. Dengan 

iPad, siswa dapat dengan mudah mengakses 

berbagai materi pembelajaran yang relevan dan 

terkini, yang mendukung pemahaman mereka 

terhadap konsep-konsep IPA yang diajarkan 

Zamahsari et al. (2019). Akses ke sumber daya 

digital ini memungkinkan siswa untuk 

melakukan eksplorasi lebih dalam terhadap 

topik yang sedang dipelajari, memperkaya 
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pengalaman belajar mereka dengan informasi 

yang lebih luas dan beragam (Asrul & Natsif, 

2020).  Selain itu, penggunaan iPad untuk 

mengakses referensi digital juga mendukung 

pembelajaran mandiri. Siswa dapat mencari 

informasi tambahan, melakukan penelitian, dan 

mempersiapkan presentasi atau proyek dengan 

lebih efisien (Lestari et al., 2023). Dengan 

kemampuan untuk menandai, mencatat, dan 

berbagi informasi dari eBook atau dokumen 

PDF, siswa dapat lebih aktif terlibat dalam 

proses belajar, yang pada gilirannya 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

mereka (Masgumelar & Mustafa, 2021). Oleh 

karena itu, integrasi iPad sebagai alat bantu 

referensi di kelas sangat bermanfaat dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang interaktif 

dan informatif. 

 

Kreasi (garageband, imovie) 

Penggunaan iPad dalam membantu 

berkreasi di kelas melalui aplikasi seperti 

GarageBand, iMovie, Logic Pro, dan Final Cut 

Pro memberikan peluang yang signifikan bagi 

siswa dalam pembelajaran IPA di sekolah 

dasar. Aplikasi ini memungkinkan siswa untuk 

menciptakan proyek multimedia yang menarik, 

seperti video dokumentasi eksperimen ilmiah 

atau presentasi audio yang menjelaskan konsep-

konsep IPA Primasari et al. (2021). Dengan 

GarageBand, siswa dapat membuat musik latar 

atau efek suara untuk video mereka, yang dapat 

meningkatkan daya tarik presentasi dan 

membantu menyampaikan informasi dengan 

cara yang lebih kreatif (Rahayu, 2015).  Lebih 

lanjut, iMovie dan Final Cut Pro 

memungkinkan siswa untuk mengedit video 

dengan mudah, menambahkan elemen visual 

dan audio yang mendukung pemahaman 

mereka terhadap materi yang dipelajari. Proses 

ini tidak hanya meningkatkan keterampilan 

teknis siswa dalam penggunaan perangkat 

lunak editing, tetapi juga mendorong mereka 

untuk berpikir kritis dan kreatif dalam 

menyampaikan ide-ide mereka (Saparina et al., 

2022). Dengan demikian, integrasi iPad dan 

aplikasi kreatif dalam pembelajaran IPA tidak 

hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi 

juga mempersiapkan siswa dengan 

keterampilan yang relevan untuk abad ke-21. 

Notulensi (apple notes, good notes, evernote) 

Penggunaan iPad dalam notulensi di 

kelas, melalui aplikasi seperti Apple Notes, 

GoodNotes, dan Evernote, sangat mendukung 

proses pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

Aplikasi-aplikasi ini memungkinkan siswa 

untuk mencatat informasi dengan cara yang 

lebih terorganisir dan efisien. Dengan fitur-fitur 

seperti pengelompokan catatan, penambahan 

gambar, dan kemampuan untuk menyinkronkan 

catatan di berbagai perangkat, siswa dapat 

dengan mudah mengakses dan merevisi 

informasi yang telah mereka catat selama 

pelajaran Nanda et al. (2022) Putri & Sulastri, 

2023).  Lebih lanjut, aplikasi seperti GoodNotes 

memungkinkan siswa untuk menulis secara 

langsung di layar iPad, yang dapat 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa 

mencatat secara aktif dapat membantu siswa 

dalam memahami dan mengingat informasi 

lebih baik dibandingkan dengan metode pasif 
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(Hamduuna, 2023). Selain itu, dengan 

menggunakan Evernote, siswa dapat 

menyimpan dan mengorganisir referensi 

tambahan, seperti artikel atau video yang 

relevan dengan topik IPA yang sedang 

dipelajari, sehingga memperkaya sumber 

belajar mereka (Ningsih et al., 2020). Dengan 

demikian, integrasi iPad dan aplikasi notulensi 

dalam pembelajaran IPA tidak hanya 

meningkatkan kemampuan mencatat siswa, 

tetapi juga mendukung pengembangan 

keterampilan organisasi dan penelitian yang 

penting. 

Konklusi (mind map) 

Penggunaan iPad dalam menyusun 

konklusi di kelas melalui aplikasi mind 

mapping memberikan manfaat yang signifikan 

dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

Aplikasi mind mapping memungkinkan siswa 

untuk merangkum dan mengorganisir informasi 

yang telah dipelajari dengan cara yang visual 

dan terstruktur Diantari et al. (2021). Dengan 

menggunakan iPad, siswa dapat dengan mudah 

membuat peta konsep yang menggambarkan 

hubungan antara berbagai konsep IPA, 

sehingga memudahkan mereka dalam 

memahami dan mengingat informasi yang 

kompleks (Winangsih & Harahap, 

2023).  Lebih lanjut, mind mapping juga 

mendorong kreativitas siswa dalam menyajikan 

ide-ide mereka. Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan teknik mind mapping dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan 

membantu mereka dalam berpikir kritis serta 

analitis (Wiyoko, 2019). Dengan 

memvisualisasikan informasi, siswa dapat lebih 

mudah menarik kesimpulan dan 

menghubungkan berbagai topik yang telah 

dibahas, yang pada gilirannya meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi. Oleh 

karena itu, integrasi iPad dan aplikasi mind 

mapping dalam pembelajaran IPA tidak hanya 

memperkuat proses konklusi, tetapi juga 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan. 

Fungsi anotasi (preview, adobe reader) 

Penggunaan iPad dalam anotasi di 

kelas melalui aplikasi seperti Preview, Adobe 

Reader, dan Apple Pencil sangat mendukung 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. Dengan 

aplikasi ini, siswa dapat menandai, mencatat, 

dan menyoroti informasi penting dalam 

dokumen digital, seperti eBook atau PDF, yang 

berkaitan dengan materi IPA yang sedang 

dipelajari Purnomo et al. (2023). Proses anotasi 

ini tidak hanya memudahkan siswa dalam 

mengingat informasi, tetapi juga membantu 

mereka dalam memahami konsep-konsep yang 

kompleks dengan cara yang lebih interaktif dan 

personal (Widianti & Sari, 2022).  Lebih lanjut, 

penggunaan Apple Pencil memungkinkan siswa 

untuk menulis catatan tangan secara langsung di 

dokumen digital, yang telah terbukti 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

mereka terhadap materi (Theasy et al., 2021). 

Penelitian menunjukkan bahwa anotasi aktif, 

seperti mencatat dan menggambar, dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

analitis siswa, yang sangat penting dalam 

pembelajaran IPA (Misriati, 2023). Dengan 

demikian, integrasi iPad dan aplikasi anotasi 

dalam pembelajaran IPA tidak hanya 
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memperkuat proses belajar, tetapi juga 

mendorong siswa untuk lebih aktif dan kreatif 

dalam mengeksplorasi materi yang mereka 

pelajari. 

Produksi (quizizz app, kahoot dll) 

Penggunaan iPad dalam produksi di 

kelas melalui aplikasi seperti Quizizz dan 

Kahoot memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

Aplikasi-aplikasi ini memungkinkan siswa 

untuk berpartisipasi dalam kuis interaktif dan 

permainan edukatif yang dapat meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi IPA 

dengan cara yang menyenangkan dan menarik 

Negara et al. (2021) Putra & Afrilia, 2020). 

Dengan menggunakan iPad, siswa dapat dengan 

mudah mengakses kuis yang dirancang untuk 

menguji pengetahuan mereka, serta 

memberikan umpan balik langsung yang 

membantu mereka memahami kesalahan dan 

memperbaiki pemahaman mereka (Cahyani, 

2022).  Lebih lanjut, aplikasi seperti Kahoot 

juga mendorong kolaborasi dan kompetisi sehat 

di antara siswa. Penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis permainan dapat 

meningkatkan motivasi siswa dan keterlibatan 

mereka dalam proses belajar (Senjaya, 2022; 

Wicaksono et al., 2020). Selain itu, dengan fitur 

analitik yang tersedia dalam aplikasi tersebut, 

guru dapat memantau kemajuan siswa dan 

menyesuaikan metode pengajaran mereka 

berdasarkan hasil yang diperoleh (Badru, 

2022). Oleh karena itu, integrasi iPad dan 

aplikasi kuis dalam pembelajaran IPA tidak 

hanya memperkuat proses produksi 

pengetahuan, tetapi juga meningkatkan 

keterampilan sosial dan kolaboratif siswa. 

Informasi (medsos dengan cloud computing - 

gdrive dropbox dll) 

Penggunaan iPad dalam pembelajaran 

IPA di sekolah dasar dapat meningkatkan 

penyimpanan dan pengelolaan data informasi 

melalui aplikasi media sosial dan layanan cloud 

computing seperti Google Drive dan Dropbox. 

Aplikasi ini memungkinkan siswa untuk 

menyimpan, berbagi, dan mengakses materi 

pembelajaran secara efisien, mendukung 

kolaborasi antar siswa dan guru (Saputra, 

2021). Penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media digital dalam pembelajaran 

interaktif dapat meningkatkan motivasi dan 

pemahaman siswa (Kurniasari & Utami, 2022). 

Selain itu, penggunaan aplikasi seperti 

WhatsApp juga dapat memperkaya pengalaman 

belajar dengan menyediakan platform untuk 

diskusi dan berbagi informasi (Maula, 2023). 

Dengan integrasi teknologi ini, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan digital yang 

penting dalam era informasi saat ini (Putra & 

Wulandari, 2021). 

Evaluasi (additio apps teacher gradebook) 

Penggunaan iPad dalam evaluasi 

pembelajaran IPA di sekolah dasar, khususnya 

melalui aplikasi Additio Apps Teacher 

Gradebook, menawarkan pendekatan yang 

efisien dan terintegrasi untuk penilaian 

formatif. Aplikasi ini memungkinkan guru 

untuk mencatat dan menganalisis kemajuan 

siswa secara real-time, yang mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih cepat dalam 

proses pembelajaran (Kowalski et al., 2015). 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
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teknologi seperti iPad dalam penilaian dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan 

memberikan umpan balik yang lebih efektif (Ok 

et al., 2017). Selain itu, Additio Apps 

memungkinkan guru untuk mengelola data 

siswa dengan lebih baik, termasuk penilaian, 

kehadiran, dan catatan perilaku, yang semuanya 

dapat diakses dengan mudah (Asrial et al., 

2020). Dengan demikian, integrasi iPad dan 

aplikasi ini dalam evaluasi pembelajaran IPA 

tidak hanya mempermudah proses administrasi, 

tetapi juga meningkatkan kualitas umpan balik 

yang diterima siswa, sehingga mendukung 

perkembangan akademis mereka secara 

keseluruhan (Wei et al., 2023). 

KESIMPULAN  

Penggunaan iPad dalam berbagai aspek 

administrasi kelas, seperti perencanaan, 

presensi, presentasi, diskusi, referensi, kreasi, 

notulensi, konklusi, anotasi, produksi, 

informasi, dan evaluasi, memberikan kontribusi 

signifikan terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. Berbagai 

aplikasi yang mendukung fungsi tersebut, 

seperti Planbook Mobile, Teacher Aide Pro, 

Keynote, Quizizz, hingga Additio Apps, 

menunjukkan kemampuan teknologi untuk 

mempermudah pengelolaan pembelajaran 

sekaligus meningkatkan keterlibatan siswa. 

Dengan integrasi teknologi yang terarah, 

pembelajaran menjadi lebih terstruktur, 

interaktif, dan menarik, yang pada akhirnya 

mampu meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep IPA yang kompleks. 

Selain itu, teknologi ini juga mendukung 

pengembangan keterampilan abad ke-21, 

seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, 

dan kolaborasi. Oleh karena itu, penggunaan 

iPad tidak hanya memfasilitasi administrasi 

kelas yang efektif tetapi juga berkontribusi pada 

terciptanya lingkungan pembelajaran yang 

adaptif dan responsif terhadap kebutuhan 

pendidikan modern. 
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